BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bélakang Permasalahan

Petroleum coke merupakan padatan hasil samplng dari
proses pengolahan minyak bumi. Dewasa ini peran petroleum
coke_ merupakan fenomena baru sebagai bahan bakar
péngganti batubara pada industri-industri.

:Amerika Serikat adalah produsen petroleum coke
terbesar yang menyuplai dua pertiga dari 27 juta ton

prodﬁksi dunia. Sampai tahun ¢1985 permintaan hanya 15

juta; ton, Jjadi hanya 10% dari perdagangan
batubara.Meskipun demikian petroleum coke telah

ditetapkan sebagai bahan bakar alternatif karens
kéndungan panasnya yang tinggi, kadar abu yang rendah dan
hargﬁ murah.Dewasa ini telah dikembangkan potensi 1lain
dari{petroleum coke.

indonesia merupakan negara penghasil minyak, dimana
minyak merupakan penghasil devisa utama. Karenanya

Indonesia selalu berupaya untuk meningkatkan nilai tambah

bagi produk minyak bumi maupun hasil samplngnya Seperti
pembuatan alkohol naftha, benzen, sulfolan dan
sebagainysa.




- Di Indonesia dihasilkan 275 ribu ton coke pertahun
vang dibuat di Dumai. Pemanfaatan petroleum coke secara
lokél digunakan sebagai bahan bakar pada industri karbit,
bahan bakar pengganti batubara dan pembuatan elektroda
karbon p#Ma pabrik aluminium. Dimana karbon vang
dibdtuhkan - adalah karbon wmurni, bebas dari senyawa
anorganik dan bebas sulfur.

:Mengingat Jjumlahnya yang besar, maka akhir-akhir ini
terus dikembangkan pemanfaatan petroleum coke agar
mempunyai nilai ekonomi yang lebih tinggi. Salah satu
pemanfaatannya adalah membuat petroleum coke menjadi
karbon aktif. |

:Pada'prinsipnya setiap bahan vyang dapat diarangkan
(dikarbonisasi) dapat digunakan sebagai bahan dasar
pémbhatan karbon aktif baik vang berasal = dari
tumbdh—tumbuham, hewan maupun yang berasal dari bahan
tamb#ng.

‘Penggunaan karbon aktif di Indonesia sangat luas

sepertl industri gula, industri minyvak dan lemak ,
industri kimia farmasi, pemurnian air minum dan
sebagainya.

Dalam percobaan ini karbon &aktif dibuat dengan
perlakuan kimia, dengan penambahan NaOH dengan konsentrasi
yang; berbeda-beda untuk kemudian dikarbonisasi pada

temperatur 350 - 850°C.
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1.2 fIdentifikasi Masalah

"Dalam mewpelajari sasspelk vang berkailtan dengan

pembuastan dan Karskterisasi karbon-aktif dari petroleum

coke aktan ditemukan beberspa massalah.

1. Jenis petroleum coke apa yang digunakan.

2. Bahan kimia yang digunakan sebagai pengaktif.

3. Jﬁmlah bahan kimia yang digunskan.

4., Tewperatur vang baik pads pembuatan karbon aktif.

h

Sifat-sifat karbon aktif hasil sintesa.

8. Sifat =serapan dari ksrbon asktif hasil sintessa.

Untuk masalah nomor 1 dan 2 telah ditentuksan vaitu

green coke dan NaQOH.

1.3 :Tujuan Penelitian

Berdasarkan
penelitian  ini
pembuatan karbon

seragan terhadap

masalah vang dikemukakan maka tujuan
adalah wuntuk wmencari kondisi optimum
aktif dengan perlakuan kimia NaOH dengan

metilen blue vang paling mesksimum.






